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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi keterlibatan dan pemahaman siswa yang
rendah dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi operasi hitung campuran,
melalui penggunaan media lagu sebagai alat pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan partisipasi siswa kelas 4B. Data dikumpulkan melalui
observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis hasil tes siswa. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan
tema utama dalam data yang dikumpulkan. Temuan utama menunjukkan bahwa
penggunaan media lagu secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa. Siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran.
Visualisasi grafis yang menyertai lagu-lagu membantu memperkuat pemahaman konsep
matematika yang kompleks. Hasil tes siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman mereka terhadap operasi hitung campuran setelah penerapan metode
ini. Penggunaan media lagu dalam pembelajaran matematika efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dan dapat dianggap sebagai metode inovatif yang dapat diterapkan
lebih luas dalam pendidikan. Temuan ini menambah dimensi baru pada teori
pembelajaran dengan menunjukkan pentingnya pendekatan multimodal dan dukungan
teknologi dalam pendidikan.
Kata Kunci: Matematika, Media Lagu, Pembelajaran, Pemahaman Konsep
PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi utama
dalam membentuk pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir siswa
(Yuliawan et al., 2024). Namun, kompleksitas materi seperti operasi hitung
campuran sering kali menjadi tantangan besar dalam proses pembelajaran.
Operasi hitung campuran menggabungkan antara bilangan bulat dan pecahan,
yang membutuhkan pemahaman yang kuat terhadap konsep matematika dasar
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Mulyati, 2016).

Pada kenyataannya, observasi di lapangan, seperti yang tercatat di SDN 1
Rejosari, menunjukkan bahwa siswa kelas 4B sering kali menghadapi kesulitan
dalam memahami dan mengaplikasikan operasi hitung campuran dalam konteks
nyata. Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika juga seringkali

tidak optimal, dengan siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran.
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Hal ini tercermin dari rendahnya interaksi siswa dalam diskusi kelas dan
kurangnya minat terhadap materi yang diajarkan (Warsihna et al., 2023)

Permasalahan ini bukan hanya dialami oleh SDN 1 Rejosari semata,
namun juga merupakan fenomena umum yang ditemui di banyak sekolah dasar di
Indonesia. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika tidak
hanya mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga berpotensi
memengaruhi hasil belajar secara keseluruhan (Khunafah et al., 2024)

Penelitian oleh (Rahardian, 2022) menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti kompleksitas materi, metode pengajaran yang kurang menarik, dan
kurangnya aplikasi praktis dalam pembelajaran matematika dapat menyebabkan
penurunan minat siswa. Hal ini sering kali terjadi pada materi yang dianggap sulit
atau abstrak, termasuk dalam konteks operasi hitung campuran yang melibatkan
penggunaan konsep bilangan pecahan (Monalisa et al., 2023).

Sebagai respons terhadap tantangan ini, penggunaan media lagu sebagai
metode pembelajaran alternatif telah diusulkan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran matematika (Prawismo et al., 2022). Beberapa
penelitian telah mengungkapkan potensi besar dari media lagu dalam
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
kompleks. Misalnya, penelitian oleh (Lailia et al., 2023) menemukan bahwa
penggunaan lagu dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar, karena lagu dapat membangkitkan emosi positif dan membuat
pembelajaran lebih menyenangkan.

Menurut (Purbawati et al., 2024) media audiovisual, seperti musik dan
lirik lagu, dapat merangsang aktivitas otak siswa dan memfasilitasi proses
pembelajaran yang lebih mendalam. Dalam konteks matematika, media lagu tidak
hanya dapat membantu siswa memahami konsep-konsep matematika secara lebih
baik, tetapi juga dapat membantu mereka mengingat informasi dengan lebih
efektif.

Meskipun demikian, penelitian khusus yang mengeksplorasi implementasi
pembelajaran berbasis lagu dalam konteks matematika, khususnya pada materi

operasi hitung campuran di sekolah dasar, masih terbatas. Sebagian besar
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penelitian sebelumnya lebih fokus pada penggunaan media lagu dalam

pembelajaran bahasa atau literasi, dengan sedikit penelitian yang menginvestigasi
aplikasinya dalam meningkatkan pemahaman matematika.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dengan
mengeksplorasi potensi media lagu sebagai alat pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar, terutama pada materi
operasi hitung campuran. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan metode
pembelajaran matematika yang lebih efektif dan menarik.

Dengan menerapkan pendekatan ini, penulis berharap dapat memberikan
alternatif yang berbeda dan lebih menarik dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang sulit, tetapi juga memperkuat keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
landasan teoritis yang kuat untuk mendukung penggunaan media lagu sebagai alat
pembelajaran yang berdaya guna dalam konteks pendidikan matematika. Tujuan
Penelitian adalah untuk mengetahui mengapa media lagu dapat menjadi alternatif
yang potensial dalam mengatasi tantangan pembelajaran matematika, serta
bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan secara efektif dalam konteks
pendidikan di Indonesia
METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 1 Rejosari, yang terletak di JI.
Rejosari VII No0.6-8, Rejosari, Kec. Semarang Timur, Kota Semarang, Jawa
Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan populasi siswa kelas 4B
yang relevan untuk penelitian ini. SDN 1 Rejosari dipilih karena mewakili
lingkungan sekolah dasar di Kabupaten Semarang, yang dapat memberikan
gambaran yang representatif tentang penggunaan media lagu dalam pembelajaran
matematika.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih
karena fokus utama penelitian adalah untuk memahami pengalaman dan persepsi

siswa terhadap penggunaan media lagu dalam pembelajaran matematika. Dengan
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menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengeksplorasi secara
mendalam aspek-aspek subjektif dari pembelajaran matematika dengan media
lagu, seperti respon emosional siswa, interaksi sosial dalam pembelajaran, dan
pemahaman konseptual yang terbentuk.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahawa Sebelum penerapan media lagu,
observasi awal menunjukkan siswa cenderung kurang terlibat secara aktif dalam
pembelajaran matematika. Mereka sering menunjukkan tingkat perhatian yang
rendah dan kurangnya interaksi langsung dalam diskusi kelas dan aktivitas
pembelajaran. Guru-guru melaporkan tantangan dalam menjaga fokus siswa,
terutama saat menjelaskan konsep operasi hitung campuran yang sering kali
dianggap sulit. Sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman yang terbatas
terhadap konsep operasi hitung campuran, dengan banyak kesalahan dalam
menjumlahkan dan mengurangi pecahan.

Implementasi media lagu sebagai strategi pembelajaran di SDN 1 Rejosari
dimulai dengan persiapan yang matang dari guru kelas, Ibu Sri Nurhayati.
Langkah awal dalam implementasi ini adalah pemilihan lagu-lagu yang sesuai
dengan konsep-konsep matematika yang akan diajarkan, khususnya operasi hitung
campuran. Lagu-lagu dipilih berdasarkan kriteria kejelasan lirik, melodi yang
mudah diingat, serta kesesuaian dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran. lbu
Sri Nurhayati menjelaskan dalam wawancara, "Saya memilih lagu-lagu yang
sederhana namun informatif. Liriknya mencakup rumus-rumus dasar operasi
hitung campuran dan aplikasinya dalam konteks sehari-hari. Hal ini bertujuan
untuk membuat konsep matematika lebih mudah dipahami dan diingat oleh
siswa."(Nurhayati, 2024)

Setiap sesi pembelajaran dimulai dengan memainkan lagu terkait, yang
disertai dengan visualisasi grafis seperti slideshow atau poster yang menampilkan
rumus-rumus dan contoh penerapannya. Guru menggunakan lagu sebagai
pengantar untuk memperkenalkan konsep baru atau mereview materi sebelumnya.

Guru Kelas menekankan pentingnya interaksi siswa dalam proses ini, dengan
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mengajak mereka untuk bernyanyi bersama dan mengikuti lirik yang ditampilkan
di layar.
Gambar 1:

Siswa Terlihat Antusias dan bersemangat mengikuti pembelajaran

Observasi kelas mencatat perubahan yang signifikan dalam respons siswa
terhadap pendekatan ini. Sebelumnya, siswa cenderung pasif selama pembelajaran
matematika, dengan sebagian besar waktu dihabiskan untuk mendengarkan
penjelasan guru. Namun, dengan penggunaan media lagu, siswa lebih aktif
berpartisipasi. Mereka mengikuti lirik lagu dengan antusias, membantu mereka
untuk memahami dan mengingat konsep-konsep matematika yang kompleks
dengan lebih baik.

Visualisasi grafis yang disertakan dalam presentasi lagu-lagu membantu
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi (Julia & Kawan, 2021). Misalnya,
saat lagu menjelaskan cara menghitung campuran dengan membagi diagram yang
memvisualisasikan bagian-bagian campuran, siswa dapat dengan jelas melihat dan
memahami setiap langkah proses tersebut. Hal ini memudahkan mereka untuk
menginternalisasi konsep secara lebih mendalam daripada hanya mengandalkan
penjelasan verbal (Setiawan et al., 2023). Wawancara dengan siswa seperti Rini
mengungkapkan bahwa "visualisasi membantu saya untuk melihat bagaimana
konsep-konsep matematika diterapkan dalam situasi nyata. Saya lebih mudah
memahami dan mengingatnya ketika ada gambar atau diagram yang menunjukkan

prosesnya."(Sari, 2024)
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Selain melalui visualisasi, interaktivitas juga menjadi kunci dalam
penggunaan media lagu (Fran et al., 2022). Guru tidak hanya memainkan lagu-
lagu sebagai sarana untuk mengajar, tetapi juga mengintegrasikan elemen-elemen
interaktif seperti kuis atau pertanyaan langsung kepada siswa berdasarkan lirik
lagu. Ini mendorong siswa untuk berpikir secara aktif dan memberikan respons
langsung terhadap materi yang diajarkan. Pengamatan kelas menunjukkan bahwa
siswa lebih aktif dalam menjawab pertanyaan dan berdiskusi tentang konsep-
konsep matematika setelah terpapar dengan lagu-lagu pembelajaran. Mereka
terlibat dalam diskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang diperkenalkan
melalui lagu, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang kolaboratif
dan dinamis (Puadah & Rustini, 2022).

Sebagai bagian dari proses pembelajaran berkelanjutan, evaluasi dilakukan
secara berkala untuk mengukur efektivitas penggunaan media lagu. Berikut grafik
nilai hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis
lagu

Grafik 1.

Pemahaman Konsep Siswa dengan lagu dan tanpa lagu
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Pembelajaran berbasis lagu telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika, seperti yang terlihat dari data yang disajikan

dalam grafik. Dalam konteks ini, tanpa menggunakan lagu, tingkat pemahaman
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konsep matematika hanya mencapai 65%. Namun, dengan memanfaatkan lagu

sebagai media pembelajaran, tingkat pemahaman konsep tersebut meningkat
secara signifikan menjadi 87%.

Penggunaan lagu dalam pembelajaran matematika dapat memberikan
beberapa manfaat. Pertama, lagu dapat membantu memperkuat pengingatan
konsep-konsep matematika yang abstrak melalui pengulangan lirik yang mudah
diingat. Kedua, lagu-lagu sering kali mengandung pola-pola ritmis atau melodi
yang dapat membantu siswa memahami urutan dan hubungan antar konsep
matematika secara intuitif. Ketiga, penggunaan lagu dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karena mereka cenderung lebih antusias
dan terlibat secara aktif dalam menyanyikan dan mengingat lirik-lirik yang terkait
dengan materi pembelajaran.

Sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
operasi hitung campuran, dengan lebih sedikit kesalahan dalam menjumlahkan
dan mengurangi pecahan. Selain dari hasil tes formal, feedback dari siswa juga
menjadi penting dalam menilai keberhasilan pendekatan ini. Ibu Sri Nurhayati
mengadakan sesi refleksi dengan siswa untuk mendengar pendapat mereka
tentang kebermanfaatan lagu-lagu dalam pembelajaran mereka.

Implementasi penggunaan media lagu dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi operasi hitung campuran, di SDN 1 Rejosari menunjukkan
inovasi dalam metode pengajaran yang tradisional. 1bu Sri Nurhayati, guru kelas,
memulai proses ini dengan pemilihan lagu-lagu yang relevan dengan konsep
matematika yang akan diajarkan. Lagu-lagu ini dipilih berdasarkan beberapa
kriteria, termasuk kejelasan lirik, melodi yang mudah diingat, serta kesesuaian
dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran.

Setiap sesi pembelajaran dimulai dengan memainkan lagu terkait, yang
disertai dengan visualisasi grafis seperti slideshow atau poster yang menampilkan
rumus-rumus dan contoh penerapannya. Lagu-lagu ini digunakan sebagai
pengantar untuk memperkenalkan konsep baru atau mereview materi sebelumnya.

Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk bernyanyi bersama dan mengikuti lirik
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yang ditampilkan di layar, yang membantu mereka mengingat dan memahami
konsep matematika dengan lebih baik.

Pengamatan di kelas menunjukkan perubahan signifikan dalam respons
siswa terhadap pendekatan ini. Siswa yang sebelumnya pasif dan kurang terlibat
dalam pembelajaran matematika menjadi lebih aktif dan antusias. Mereka lebih
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran, aktif bertanya, dan berdiskusi dengan
teman-teman mereka. Lagu-lagu yang digunakan membantu  siswa
menginternalisasi konsep operasi hitung campuran dengan cara yang lebih
menyenangkan dan mudah diingat.

Visualisasi grafis yang disertakan dalam presentasi lagu-lagu juga
memainkan peran penting dalam memperkuat pemahaman siswa (Nisa et al.,
2023). Saat lagu menjelaskan cara menghitung campuran dengan membagi
diagram yang memvisualisasikan bagian-bagian campuran, siswa dapat dengan
jelas melihat dan memahami setiap langkah proses tersebut (Khotimah et al.,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media lagu, yang dilengkapi
dengan visualisasi, mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan efektif.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa musik dan lagu dapat
menjadi alat yang efektif dalam pendidikan, terutama dalam memfasilitasi
pembelajaran bahasa dan meningkatkan memori (Lutfiyah et al., 2023). Namun,
penelitian ini membawa temuan baru dengan menunjukkan bahwa media lagu
juga dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada operasi hitung campuran.

Implementasi ini mengindikasikan bahwa penggunaan media lagu tidak
hanya membantu dalam memori dan bahasa, tetapi juga dalam memahami
konsep-konsep matematika yang kompleks. Hal ini memodifikasi teori yang ada
dengan menunjukkan bahwa media lagu dapat digunakan dalam konteks yang
lebih luas daripada yang telah dibahas sebelumnya. Temuan ini juga relevan
dengan teori pembelajaran multimodal yang menekankan pentingnya
menggabungkan berbagai bentuk media untuk meningkatkan pembelajaran

(Firmansyah & Suchaina, 2023). Selain itu didukung dengan data angket siswa
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Penggunaan media lagu dalam pembelajaran matematika di SDN 1
Rejosari telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa. Temuan ini menambah dimensi baru pada teori pembelajaran dengan
menunjukkan bahwa musik dan lagu dapat digunakan dalam berbagai konteks
pembelajaran, termasuk matematika. Implementasi ini juga menyoroti pentingnya
pendekatan inovatif dan kreatif dalam pendidikan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa (Nadia & Mayar, 2023).

Kesiapan dan kesediaan guru dalam mengimplementasikan media lagu
memainkan peran krusial dalam keberhasilan pendekatan ini. Guru harus memilih
lagu-lagu yang tidak hanya sesuai dengan kurikulum, tetapi juga mampu
mengkomunikasikan konsep-konsep matematika secara efektif melalui lirik yang
jelas dan melodi yang menarik (Chairunnisa, 2021). Dalam kasus ini, Ibu Sri
Nurhayati melakukan persiapan matang dalam memilih lagu, memastikan bahwa
lagu-lagu tersebut sederhana namun informatif, mencakup rumus-rumus dasar
operasi hitung campuran, dan aplikasinya dalam konteks sehari-hari.

Dukungan dari pihak sekolah, termasuk kepala sekolah dan orang tua,
memberikan dorongan moral dan praktis bagi guru untuk menggunakan media
lagu dalam pembelajaran. Kepala sekolah yang mendukung inovasi dalam
pembelajaran akan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan, seperti ruang
kelas yang dilengkapi dengan teknologi yang memadai. Selain itu, dukungan
orang tua dalam mengapresiasi metode pembelajaran baru juga membantu
membangun atmosfer positif di kelas. Selain itu, Infrastruktur teknologi yang
memadai, seperti proyektor, layar presentasi, dan akses internet yang stabil,
merupakan prasyarat dalam penggunaan media lagu sebagai alat pembelajaran
yang efektif. Infrastruktur ini memungkinkan guru untuk menyajikan lagu-lagu
dengan baik dan mengintegrasikan visualisasi yang mendukung dalam
pembelajaran matematika.

Minat dan respons siswa terhadap penggunaan media lagu sangat
mempengaruhi efektivitasnya dalam pembelajaran (Simanullang et al., 2024).
Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias ketika lagu

digunakan sebagai alat pembelajaran. Mereka lebih mudah terlibat dalam
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menyanyikan lirik lagu dan memahami konsep matematika yang rumit. Siswa

yang sebelumnya menunjukkan ketidakminatan terhadap matematika mulai

menunjukkan perubahan sikap yang signifikan setelah terpapar dengan lagu-lagu
pembelajaran.

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan media lagu dalam
pembelajaran. Pelatihan ini  membantu guru untuk memahami cara
mengintegrasikan lagu dalam kurikulum dan menyesuaikannya dengan kebutuhan
siswa. Dalam kasus ini, Ibu Sri Nurhayati mengikuti pelatihan yang membantunya
merancang pembelajaran yang menarik dengan lagu-lagu yang sesuai dengan
kurikulum dan memotivasi siswa untuk belajar matematika dengan cara yang
menyenangkan.

Evaluasi dan umpan balik dari siswa dan rekan kerja adalah langkah
penting untuk memperbaiki dan meningkatkan penggunaan media lagu dalam
pembelajaran. Guru dapat menggunakan umpan balik ini untuk menyesuaikan
pendekatan pembelajaran mereka dan meningkatkan efektivitas media lagu dalam
mengajarkan konsep-konsep matematika (Suparmono, 2023). Ibu Sri Nurhayati
mengadakan sesi refleksi dengan siswa untuk mendengar pendapat mereka
tentang kebermanfaatan lagu-lagu dalam pembelajaran mereka, yang kemudian
digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan pendekatan pembelajaran
lebih lanjut.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa dukungan teknologi dan
partisipasi aktif siswa merupakan faktor penting dalam pembelajaran yang efektif
(Rahayu, 2023). Temuan ini menambah dimensi baru pada teori tersebut dengan
menunjukkan bahwa penggunaan media lagu, didukung oleh infrastruktur
teknologi yang memadai dan minat siswa yang tinggi, dapat secara signifikan
meningkatkan hasil belajar dalam konteks matematika. Temuan ini juga
menunjukkan pentingnya dukungan dari berbagai pihak dan pelatihan guru untuk
memastikan keberhasilan implementasi metode pembelajaran yang inovatif.

Faktor-faktor seperti kesiapan guru, dukungan pihak sekolah dan orang

tua, infrastruktur teknologi, minat dan respons siswa, serta pelatihan guru
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memainkan peran penting dalam keberhasilan penggunaan media lagu dalam

pembelajaran matematika. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi dari

berbagai faktor ini diperlukan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang

efektif dan inovatif. Modifikasi teori yang dihasilkan dari penelitian ini

menunjukkan bahwa media lagu dapat digunakan sebagai alat yang efektif dalam

pembelajaran matematika, dengan dukungan yang tepat dari berbagai pihak
terkait.

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika melalui
pendekatan berbasis lagu, SDN 1 Rejosari mengimplementasikan serangkaian
solusi terintegrasi. Pertama, guru-guru menjalani pelatihan intensif yang fokus
pada penggunaan lagu sebagai alat pembelajaran yang efektif. Mereka belajar
untuk memilih lagu-lagu yang sesuai dengan kurikulum dan merancang
visualisasi grafis yang mendukung untuk memperkuat pemahaman siswa.
Infrastruktur teknologi di sekolah diperkuat dengan memastikan setiap ruang
kelas dilengkapi dengan proyektor, layar presentasi, dan koneksi internet stabil
untuk mendukung penyajian lagu-lagu dan visualisasi grafis. Siswa didorong
untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan menyanyikan lagu,
mengikuti lirik yang ditampilkan, dan berdiskusi mengenai konsep-konsep
matematika yang diajarkan. Evaluasi berkala dilakukan untuk mengukur
efektivitas pendekatan ini, dengan mengumpulkan umpan balik dari siswa dan
rekan kerja untuk terus meningkatkan dan menyesuaikan strategi pembelajaran
berbasis lagu sesuai dengan kebutuhan dan respons siswa. Dengan penerapan
solusi-solusi ini, diharapkan pembelajaran berbasis lagu tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep matematika tetapi juga membangun
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar.

KESIMPULAN

Penggunaan media lagu dalam pembelajaran matematika, khususnya pada
materi operasi hitung campuran di kelas 4B SDN 1 Rejosari, menunjukkan
efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Implementasi
ini berhasil mengubah sikap dan keterlibatan siswa, dari yang awalnya pasif

menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Lagu-lagu yang
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dipilih dengan cermat, didukung oleh visualisasi grafis, membantu siswa
memahami dan mengingat konsep-konsep matematika dengan lebih baik. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi ini meliputi kesiapan dan
kesediaan guru, dukungan dari pihak sekolah dan orang tua, infrastruktur
teknologi yang memadai, minat dan respons siswa, pelatihan dan pengembangan
profesional guru, serta evaluasi dan umpan balik yang berkesinambungan.
Kombinasi dari berbagai faktor ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan efektif, memungkinkan media lagu menjadi alat yang ampuh dalam
pembelajaran matematika.
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